




PENGARUH PENAMBAHAN EKSTRAK 
Gracillaria verrucosa PADA PAKAN SEBAGAI IMUNOSTIMULAN 
PADA UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei) YANG 

























FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 





PENGARUH PENAMBAHAN EKSTRAK 
Gracillaria verrucosa PADA PAKAN SEBAGAI IMUNOSTIMULAN 
PADA UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei) YANG 



















Skripsi sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Derajat Sarjana S1 pada 
Departemen Akuakultur Jurusan Perikanan, 












FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 



















Kiky Erlinda Namaskara. 26010215140102. Pengaruh Penambahan Ekstrak 
Gracilaria verrucosa Pada Pakan Sebagai Imunostimulan Pada Udang 
Vaname (Litopenaeus vannamei) Yang Diinfeksi Vibrio harveyi (Alfabetian 
Harjuno Condro Haditomo dan Sarjito) 
 
Aktivitas budidaya udang vaname tinggi dan masih mendominasi usaha 
pertambakan di Indonesia. Kendala yang perlu diwaspadai pada budidaya udang 
vaname diantaranya adalah serangan penyakit vibriosis yang disebabkan oleh 
bakteri Vibrio harveyi. Upaya yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan 
pemberian imunostimulan. Pemberian imunostimulan sangat baik untuk 
meningkatkan dan memaksimalkan respon imun non spesifik dan tidak 
mempunyai efek samping bagi udang. Senyawa aktif yang terkandung dalam 
rumput laut berpotensi sebagai imunostimulan karena dapat meningkatkan sistem 
imun non spesifik pada udang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak G. verrucosa apabila ditambahkan pada pakan terhadap respon 
imun dan kelulushidupan udang vaname yang diinfeksi V. harveyi. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Manajemen Kesehatan Hewan Akuatik, BBPBAP 
Jepara pada bulan Februari–April 2019.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan 
rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Udang uji yang 
digunakan adalah vaname berukuran 3-5 g sebanyak 300 ekor. Perlakuan yang 
diberikan yaitu penambahan konsentrasi ekstrak G. verrucosa dalam pakan yang 
terdiri dari perlakuan A (0 g/kg pakan dan tanpa uji tantang.), B (0 g/kg pakan + 
uji tantang), C (4 g/kg pakan + uji tantang), D (8 g/kg pakan + uji tantang) dan E 
(16 g/kg pakan + uji tantang). Parameter yang diukur meliputi Jumlah Total 
Hemosit (THC), Aktivitas Fagositosis (AF), gejala klinis dan kelulushidupan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak G. verrucosa 
dalam pakan dapat meningkatkan respon imun yaitu jumlah total hemosit dan 
aktivitas fagositosis. Gejala klinis udang pasca infeksi yaitu warna tubuh 
memerah, geripis pada ekor, hepatopankreas berwarna kecoklatan dan tubuh 
mengalami melanisasi. Ekstrak G. verrucosa 16 g/kg pakan merupakan 
konsentrasi terbaik pada vaname untuk mencegah penyakit V. harveyi dengan  
kelulushidupan tertinggi sebesar 79,17%. 
Kata kunci:  Litopenaeus vannamei, Gracilaria verrucosa, Vibrio harveyi, 
Imunostimulan 





Kiky Erlinda Namaskara. 26010215140102. Gracilaria verrucosa Extract as 
Immunostimulant in The White Shrimp (Litopenaeus vannamei) (Alfabetian 
Harjuno Condro Haditomo dan Sarjito) 
 
 The cultivation of white shrimp (Litopenaeus vannamei) farming activities 
are high and still dominating the pond culture industry in Indonesia. However, 
vibriosis especially Vibrio harveyi has been identified as a serious problem in 
shrimp culture ponds. Therefore the use of immunostimulant to prevent V. harveyi 
is needed to solve this problem. Supplementation of immunostimulant has no side 
effect and also could increase and maximize non-specific immune responses. 
Gracilaria verrucosa contains numerous compounds that can improve health 
status of shrimp and stimulate non specific immune systems. The aim of this 
research was to find out the effect of G. verrucosa supplemented in shrimp diets 
on immune responses and survival rate of vannamei shrimp. The study was 
conducted at the Laboratory of Aquatic Animal Health Management, BBPBAP 
Jepara in February-April 2019.  
 The method used in this study was experimental with a completely 
randomized design (CRD) four treatments and three replications. Three hundred 
vaname shrimps used were sized 3-5 g. Treatments consisted of shrimp fed diets 
with addition of G. verrucosa extract. Treatment A (0 g/kg feed and without 
challenge test), B (0 g/kg feed with challenge test), C (4 g/kg feed with challenge 
test), D (8 g/kg feed with challenge test) and E (16 g/kg feed with challenge test). 
Vibrio harveyi used on challenge test. The observed parameters were Total 
Hemocytes Counts (THC), Phagocytosis Activity (PA), clinical symptoms, and 
survival.  
 Results indicated that the addition of G. verrucosa extract in feed enhanced 
total hemocytes and phagocytic activity. The clinical sympton after shrimp 
challenged with V. harveyi were tail necrosis (uropods and telsons), red disease 
(red coloration of abdomen, periopods, pleopods, rostrum and tail), brown-ish 
hepatopancreas and melanization of the body. G. verrucosa extract 16 g/kg of 
feed was the best dosage to applied on vaname to prevent V. harveyi with the 
highest survival rate 79.17%. 
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